
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 

LAMPIRAN A 
TABEL DATA PENGAMATAN 
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LIST PROGRAM 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
Main Program Untuk Mendapatkan Hasil Pada Tabel IV.1 – IV.3  
%Program Kompresi Suara 1D untuk 1 sinyal suara 
%Memasukkan nilai - nilai parameter yang akan digunakan 
in=input('Nama file = ');   %Memasukan file yang akan dikompres 
wavelet=input('Jenis mother wavelet yang digunakan = ');   %Memasukan Jenis mother wavelet yang digunakan 
N=input('N =');             %Memasukan nilai level 
%Analisa sinyal 1D 
%mengecek frekuensi sampling dan jumlah bit 
[x fs nbit] = wavread(in); 
%Sinyal dibagi-bagi menjadi 8 frame 
%Analisa frame pertama 
disp(['Analisa frame pertama']); 
p=x(1:(0.125*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
%Mengompresi frame pertama dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame pertama 
SNR=SNR1(p,fr1); 
disp(['SNR (db) =  ' num2str(SNR)]); 
%Mencari ratio kompresi jika menggunakan mother wavelet yang memiliki nilai SNR yang maksimum 
load data; 
disp(['Ratio kompresi (dalam %) =  ' num2str(PERFL2)]); 
fr1=fr1.'; 
%Analisa frame ke-2 
disp(['Analisa frame ke-2']); 
p=x((1+(0.125*length(x))):(0.25*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr2=sas1(p,N,wavelet); 
%Mengompresi frame ke-2 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-2 
SNR=SNR1(p,fr2); 
disp(['SNR (db) =  ' num2str(SNR)]); 
%Mencari ratio kompresi jika menggunakan mother wavelet yang memiliki nilai SNR yang maksimum 
load data; 
disp(['Ratio kompresi (dalam %) =  ' num2str(PERFL2)]); 
fr2=fr2.'; 
%Analisa frame ke-3 
disp(['Analisa frame ke-3']); 
p=x((1+(0.25*length(x))):(0.375*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr3=sas1(p,N,wavelet); 
%Mengompresi frame ke-3 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-3 
SNR=SNR1(p,fr3); 
disp(['SNR (db) =  ' num2str(SNR)]); 
%Mencari ratio kompresi jika menggunakan mother wavelet yang memiliki nilai SNR yang maksimum 



 

 

load data; 
disp(['Ratio kompresi (dalam %) =  ' num2str(PERFL2)]); 
fr3=fr3.'; 
%Analisa frame ke-4 
disp(['Analisa frame ke-4']); 
p=x((1+(0.375*length(x))):(0.5*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr4=sas1(p,N,wavelet); 
%Mengompresi frame ke-4 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-4 
SNR=SNR1(p,fr4); 
disp(['SNR (db) =  ' num2str(SNR)]); 
%Mencari ratio kompresi jika menggunakan mother wavelet yang memiliki nilai SNR yang maksimum 
load data; 
disp(['Ratio kompresi (dalam %) =  ' num2str(PERFL2)]); 
fr4=fr4.'; 
%Analisa frame ke-5 
disp(['Analisa frame ke-5']); 
p=x((1+(0.5*length(x))):(0.625*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr5=sas1(p,N,wavelet); 
%Mengompresi frame ke-5 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-5 
SNR=SNR1(p,fr5); 
disp(['SNR (db) =  ' num2str(SNR)]); 
%Mencari ratio kompresi jika menggunakan mother wavelet yang memiliki nilai SNR yang maksimum 
load data; 
disp(['Ratio kompresi (dalam %) =  ' num2str(PERFL2)]); 
fr5=fr5.'; 
%Analisa frame ke-6 
disp(['Analisa frame ke-6']); 
p=x((1+(0.625*length(x))):(0.75*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr6=sas1(p,N,wavelet); 
%Mengompresi frame ke-6 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-6 
SNR=SNR1(p,fr6); 
disp(['SNR (db) =  ' num2str(SNR)]); 
%Mencari ratio kompresi jika menggunakan mother wavelet yang memiliki nilai SNR yang maksimum 
load data; 
disp(['Ratio kompresi (dalam %) =  ' num2str(PERFL2)]); 
fr6=fr6.'; 
%Analisa frame ke-7 
disp(['Analisa frame ke-7']); 
p=x((1+(0.75*length(x))):(0.875*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr7=sas1(p,N,wavelet); 
%Mengompresi frame ke-7 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 



 

 

%yang maksimal untuk frame ke-7 
SNR=SNR1(p,fr7); 
disp(['SNR (db) =  ' num2str(SNR)]); 
%Mencari ratio kompresi jika menggunakan mother wavelet yang memiliki nilai SNR yang maksimum 
load data; 
disp(['Ratio kompresi (dalam %) =  ' num2str(PERFL2)]); 
fr7=fr7.'; 
%Analisa frame ke-8 
disp(['Analisa frame ke-8']); 
p=x((1+(0.875*length(x))):length(x)); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr8=sas1(p,N,wavelet); 
%Mengompresi frame ke-8 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-8 
SNR=SNR1(p,fr8); 
disp(['SNR (db) =  ' num2str(SNR)]); 
%Mencari ratio kompresi jika menggunakan mother wavelet yang memiliki nilai SNR yang maksimum 
load data; 
disp(['Ratio kompresi (dalam %) =  ' num2str(PERFL2)]); 
fr8=fr8.'; 
%Penggabungan tiap frame menjadi sinyal yang telah di uncompress 
tfr=[fr1;fr2;fr3;fr4;fr5;fr6;fr7;fr8]; 
%Memperdengarkan suara asli sebelum dikompres 
wavplay(x,8000) 
pause(3) 
%Memperdengarkan suara setelah dikompres 
wavplay(tfr,8000)  
 
Main Program Untuk Mencari Induk Wavelet Yang Terbaik Untuk Satu Sinyal  
%Program Kompresi Suara 1D untuk 1 sinyal suara 
%Memasukkan nilai - nilai parameter yang akan digunakan 
in=input('Nama file = ');   %Masukkan file yang akan dikompres 
N=input('N =');%nilai level 
%Analisa sinyal 1D 
%mengecek frekuensi sampling dan bit 
[x fs nbit] = wavread(in); 
pjg=length(x); 
p=x; 
%Proses awal untuk memulai kompresi 
fr1=Go(p,N); 
%Memperdengarkan suara asli sebelum dikompres 
wavplay(p,8000) 
pause(3) 
%Memperdengarkan suara setelah dikompres 
wavplay(fr1,8000) 
 
Main Program Untuk Mencari Induk Wavelet Yang Terbaik Untuk Tiap Frame 
close all; 



 

 

clear; 
close all; 
clc; 
 
%Program Kompresi Suara 1D untuk 1 sinyal suara 
%Memasukkan nilai - nilai parameter yang akan digunakan 
in=input('Nama file = ');   %Memasukan file yang akan dikompres 
N=input('N =');             %Memasukan nilai level 
%Analisa sinyal 1D 
%mengecek frekuensi sampling dan jumlah bit 
[x fs nbit] = wavread(in); 
%Sinyal dibagi-bagi menjadi 8 frame 
%Analisa frame pertama 
disp(['Analisa frame pertama']); 
p=x(1:(0.125*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr1=Go(p,N); 
%Mengompresi frame pertama dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame pertama 
fr1=fr1.'; 
%Analisa frame ke-2 
disp(['Analisa frame ke-2']); 
p=x((1+(0.125*length(x))):(0.25*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr2=Go(p,N); 
%Mengompresi frame ke-2 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-2 
fr2=fr2.'; 
%Analisa frame ke-3 
disp(['Analisa frame ke-3']); 
p=x((1+(0.25*length(x))):(0.375*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr3=Go(p,N); 
%Mengompresi frame ke-3 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-3 
fr3=fr3.'; 
%Analisa frame ke-4 
disp(['Analisa frame ke-4']); 
p=x((1+(0.375*length(x))):(0.5*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr4=Go(p,N); 
%Mengompresi frame ke-4 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-4 
fr4=fr4.'; 
%Analisa frame ke-5 
disp(['Analisa frame ke-5']); 
p=x((1+(0.5*length(x))):(0.625*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 



 

 

fr5=Go(p,N); 
%Mengompresi frame ke-5 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-5 
fr5=fr5.'; 
%Analisa frame ke-6 
disp(['Analisa frame ke-6']); 
p=x((1+(0.625*length(x))):(0.75*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr6=Go(p,N); 
%Mengompresi frame ke-6 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-6 
fr6=fr6.'; 
%Analisa frame ke-7 
disp(['Analisa frame ke-7']); 
p=x((1+(0.75*length(x))):(0.875*length(x))); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr7=Go(p,N); 
%Mengompresi frame ke-7 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-7 
fr7=fr7.'; 
%Analisa frame ke-8 
disp(['Analisa frame ke-8']); 
p=x((1+(0.875*length(x))):length(x)); 
%Mencari nilai maksimum SNR dengan jenis mother wavelet Haar, Daubechies dan Coiflet 
fr8=Go(p,N); 
%Mengompresi frame ke-8 dengan induk wavelet yang memiliki nilai SNR 
%yang maksimal untuk frame ke-8 
fr8=fr8.'; 
%Penggabungan tiap frame menjadi sinyal yang telah di uncompress 
tfr=[fr1;fr2;fr3;fr4;fr5;fr6;fr7;fr8]; 
%Memperdengarkan suara asli sebelum dikompres 
wavplay(x,8000) 
pause(1) 
%Memperdengarkan suara setelah dikompres 
wavplay(tfr,8000) 
 
Function Go(p,N) 
function fr1=Go(p,N) 
wavelet = 'db1';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S1=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'db2';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S2=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'db3';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S3=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'db4';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     



 

 

fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S4=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'db5';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S5=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'db6';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S6=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'coif1';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S7=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'coif2';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S8=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'coif3';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S9=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'coif4';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S10=SNR1(p,fr1); 
wavelet = 'coif5';    %jenis mother wavelet Daubechies / Haar     
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
S11=SNR1(p,fr1); 
Maks=max([S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11]); 
if S1==Maks 
   wavelet='db1'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum = ' num2str(wavelet)]); 
end; 
if S2==Maks 
   wavelet='db2'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum =  '  num2str(wavelet)]); 
end; 
if S3==Maks 
   wavelet='db3'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum =  '  num2str(wavelet)]); 
end; 
if S4==Maks 
   wavelet='db4'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum =  '  num2str(wavelet)]); 
end; 
if S5==Maks 
   wavelet='db5'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum = '  num2str(wavelet)]); 
end; 
if S6==Maks 
   wavelet='db6'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum = ' num2str(wavelet)]); 
end; 



 

 

if S7==Maks 
   wavelet='coif1'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum = ' num2str(wavelet)]); 
end; 
if S8==Maks 
   wavelet='coif2'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum = ' num2str(wavelet)]); 
end;   
if S9==Maks 
   wavelet='coif3'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum = ' num2str(wavelet)]); 
end; 
if S10==Maks 
   wavelet='coif4'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum = ' num2str(wavelet)]); 
end;   
if S11==Maks 
   wavelet='coif5'; 
   %disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum = ' num2str(wavelet)]); 
end; 
disp(['Jenis wavelet yang digunakan agar SNR maksimum = ' num2str(wavelet)]); 
fr1=sas1(p,N,wavelet); 
SNR=SNR1(p,fr1); 
disp(['Nilai SNR maksimumnya yaitu (db) =  ' num2str(SNR)]); 
%Mencari ratio kompresi jika menggunakan mother wavelet yang memiliki nilai SNR yang maksimum 
load data; 
ratio=100/(100-PERF0); 
disp(['Ratio kompresi (dalam %) =  ' num2str(PERFL2)]); 
 
Function sas1 
function k=waverec(p,N,wavelet); 
%Proses awal untuk memulai kompresi 
ALPHA  = 1.5;   %nilai ALPHA 
SORH = 'h'; %jenis threshold 
%menghitung DWT untuk level N 
[C,L]=wavedec(p,N,wavelet); 
%menghitung level thresholding 
[THR,NKEEP]=wdcbm(C,L,ALPHA); 
%kompresi menggunakan hard thresholding 
[XC,CXC,LXC,PERF0,PERFL2] =wdencmp('lvd',C,L,wavelet,N,THR,SORH); 
%koefisien encoding 
CC=Encode1(CXC); 
%koefisien yang ditransmisikan  
tC=CC; 
%panjang vektor yang ditransmisikan  
tL=L; 
%persentase zeros 
PZEROS=PERF0; 



 

 

%compression score in percentage 
PNORMEN=PERFL2; 
%Proses dekompresi 
%masukan : koefisien wavelet yang diencoding 
%keluaran : sinyal rekonstruksi 
%koefisien yang didekoding 
tC=Decode1(tC); 
%Menyimpan data 
save hasil tC tL wavelet 
save data PERFL2  
%menghitung IDWT 
k=waverec(tC,tL,wavelet); 
 
function cC=Encode1(C) 
%Encode : fungsi yang meng-enkodingkan nilai koefisien yang nol secara berurutan  
%cC = Encode(C); 
%---------------------- 
%variable tambahan 
zeroseq = 'flse'; 
zerocount = 0; 
j = 1; 
compC=[]; 
for m = 1:length(C) 
if(C(m)==0)&(zeroseq=='flse') 
compC=[compC C(m)]; 
j=j+1; 
zeroseq ='true'; 
zerocount=1; 
if m==length (C) 
compC=[compC zerocount]; 
end 
elseif(C(m)==0)&(zeroseq=='true') 
zerocount=zerocount+1; 
if m==length(C) 
compC=[compC zerocount]; 
end 
elseif(C(m) ~= 0)&(zeroseq=='true') 
compC=[compC zerocount C(m)]; 
j=j+2; 
zeroseq='flse'; 
zerosount=0; 
else 
compC=[compC C(m)]; 
j=j+1; 
end 
end 
cC=compC; 
 



 

 

 
function SNR=SNR1(p,fr1) 
%Menghitung SNR 
%Sinyal asli berupa p 
%Sinyal keluaran berupa k 
selisih=p-fr1.'; 
SNR=10*log10((sum(p.^2))/(sum(selisih.^2))); 
 
 
 


